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Penelitian ini be-tuiusn untuk memperclebh Aata Hon
untuk mengetshul  tenteng keberlalusn, karakterlstlx, ke
*vakan  Aon kelaestarlen siatem perkswinen A4et Pasemah
sgtelsh herlskunys Un®eng=indang Nomor 1 tanun 1574,

AlsL pengumpulsen *ata yaitu kuisloner, wewancersg Aen
Aoqumentesi, Yulaicner Asan wowancera adslah untbtolk mengur-
culkan “sta primer ysang berhobunean Aengan sistem per
As4inen etet Pazemseh  itu genairl sefanghsn Aodumentasi
5*aleh  untuk meneleeh, menginteprotesikan data ten se-
tagel slat kontrol “ste vyeng Altapst A1 lepengan.

Telem upeys unkbuk meneril kesimpulen, metofoliogd
vang ?icunaken eAslab Alstributif frekuvensl Allenaxspil
Aenge:. enelisia seocara Yegkriptlf kwelitetif,

Zeri heail penelitisn “sn  pembabasen meka Aiterik
weaimpulan batwa 31atem rerks«inan AAat FPeaermah walsupun
nengalsml pergeaeran=pergeseren tetapl masin barleku sam-
Tal sexsrsng, Sebegel suety eilztem ternyata teta cera-
tste cEre yeng 24s *plam perkawlneo e*at Fesemsh “ihedsp
an Un?*eng-Uniang %omor 1 tehun 1974 mempunyal ketuukaen
vsneg terbs*a-beie, Jelonjutnys “ikerenaken titek a<e alap
a1 untuk meﬁpﬁrtentnngken Un?*sne=Undsne No,. 1 tabun 1974
*engan slatem perkewinen s“et Pesemaeh, babken *1 “&lam ke
“us hukum teraebut Aitemulan benyvek kegersslen, Jenzen
*amikien sepanjang masyerelatnys meelh menghentekl meke

sistem perkawinen se“et Pesemeh pken tetep lestarti,
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FPEVDARULUAN

A+ Latar Relakang

Dalam rangka pembinaan dan penyusunan bukum
nasional, maka perlu adanya pengkajian dan pemahanman
terhadap bukum yang berlaku maupun hukum yang skan
diberladukan. Sebagal salah aatu upa¥Ya untuk menegak~-
kan keadilan, kebenaran dao keteértiban dalam negara
7ing berdasarkan Pancagila dan Undang-Undang Dasar
17452 ini, pembangunan hukum perlu pula dlarahkan untuk
"eningkatkan kesadaran hukum, kepastian hukum serta
untuk mewujudkan tata mukum nsslonal yang Dengabdl
kKepada kepentingan nasional.

Kebudayaan tradisional dan kesadaran hukum rzltyat
merunakan unsur yang mendasar dalam pembangunan nuxum
Nasional. Hal ini dilatarbelakangl oleh kedudukan atzu
status hebudayaan naslonal yang umumhya @BDeIULaxad
hukum ysng tumbuh, ©berkembang dan dipertahankan oleb
Tasyarakat. Hukum yang tumbuh, berkemhang dan dizer-
tahanikan oleh masyarakast inilsh yang dingmakan mukum
adat. Mukum adat yang masih dipertahankan itu salah
cztenya adalah Slstem Perkawinan Adat Pasemah.

Il dslam perkembangarn hukumnya, Negara Repuclix
tndonesla sekarang ini telah banyak mengalami kemajuan
atsl perubahan meruju kearah perbalkan dan penyempur-—
nzan balk dilihat dari megi materinya maupun di lihat

dart sudut formalnya.



Lamun 41 lihat dari keberadaan dan Kkeberlakuszn
hutun adat, kondisi hukur positlf hellhatannya masih
Berupakan tabapan menuju hukum yang dicita-citakand.
Anggapan  inl timbul dikarenakan adanya tanda-tanda
¥an menunjulkan bahwa prineip-prinsip ¥ang ada dalam
nerkawinan adat Pasemah kurang serasl dengan prinelp-
rrinslpy yang ada dalam Undang=Undang Nomor 1 talin
137L, Xurang serasinya prinsip-prinsip tersebut
dilatarbelzkangi oleh adanya beberapa macam bentuk
erltawinan yang terdapat dzlam sistem perkawinan adat
Pasemah, dl mana wmasing-masing bentuk perkawinan mew-
punyal bak den kewajiban suaml isterl yang Gterbedz-
oeda,

lindang=Undareg Homor 1 tahurn 1974, dalam ealah
ratu asaa/prinsipnya menyatakan babwa adanya  Keselm-
banzan hak dan kewajlban antara suaml dan 1steri baik
dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan
Masyarakat, sehingga segala seguatu dalam keluarga
dapat dimusyawnrahhan dan diputue Secara bercamg=-tamsa.

3ebelum Indonesla wmerdeka, hukum yang mengztar
perkKawinan bagl hangsa Ivcdonesla asli  eadalah  mukuax
adat. Hukum adat yang berlaku pada masing§-masing
daerah, walaupun Jarang sekall ada yang Dbertelak
belakang akan tetapl kalau diperbatikan secara seksapa
ternyata ada perbedaan antars bukuam adat yang satu
dengan hukum adat yang lalinnya.

Setelah Indonesla merdeka, ketentuan terssbut
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tetap berlaku, mengingat tangsa Indonesia pada wakto
itz belum sempat menyusun/wenciptakan nndang-undang
veridawinan baru Yang sesuai dengan kebutuhan seluruhb
rakyat Indonesia, Keteatuan tersebut berlsku sampail
terktentuknya Undang-urndang Perkawinanh Nasional hasil
tiutaan bzngsa Indooesia sendiri, yaltu Undang-Tndang
sowmar 1 tahun 1374,

Dengan adanya ‘Jnden--indang FPerkawinan Nasional
yanz berlaku bagi selurub rakyvat 1ndonesia tereebut,
lighawatirkan menghapns hekuatan berlakunys nu£Um
rerkawinan adat yang hanya berlaku bagi daersh-daerzh
tertentu saja. Narun demliiesp blla dikajl leblh lanjut
ternyata Undsne-Undang Apmaor 1 tahun 174 yane me-
nistur tentang perkawinzz itu tidsk/belum mengatur s=2-

cars lengkap mengenal segela  aepeit yang berkaltan

o

mh

nZan padalah perkawinan., Pengaturan yanpg tidak/belun
lengkap inilab  yang memunghkinkan tetap berlakunya
eistem atau tata cara perkawlnsu menurut hukum adat,
shususnya yang menyangkut tata cara pebelum perkawin-
=N, upacarz perkawinan dan bentule-bentukx perkzwinan
yang digunakan.

Jejak Indang-dndang Nomor 1} tahun 1994 dlberlaku-
Ban, di daerah Pasemah (Eaikd Gunung Dempo) Kecamatan
Tagar Mam jarang sekali bahkan belum pernah diadakab
penelitian, apakah Undarg-Undang Perkawinan tereebut
sudah berlaku scears penul, balk yuridis, eosiologie

Tadpun Jérlaku secara filosoifise, Dengan kata lain apa-
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kKah Yndang-Undang FPerkawinan tersebut sesual dengan
Kebutuhan mehingga dipertahankan heberlaRuznny¥ya secara

sadar deml pembangainal  ataw dieebatkan c¢leh faktor-

faktor iain.

Perumucan Masalah.

Apablla klta hubungian antara Undang=-Undarg
Nomoar 1 tahtn 1974 ¥ang berlaku secara nasional tetspi
Eurang lengkap sedang d1 Lain plhak silstem perkawlnan
ddat Pasemah memrunyal heberapa bentuk poerkawirnan, di
Taha bontuk-btentuk perkawinan tersebut waslh tetap
flakui, waka dapat dlrumuskan permasalahan sehagai
berikut:

1. apakab sigtem PerkMawinan Adal Pacemab maclh berlai
bagl nasyarakakt Pasemah 7

2. Bagainana kedudukan sietem Perkawinan Adat Pasemah
dihadapan Hukum Perkawinan Naesional ¥yaitu Undang-
vndangz Nomor 1 tahun 1974 ¢

3. “agaimana  ielestarlan bertakunya esistem Peritaxinan
Adst irasemal getelah berlakunya Undang=Upndang MNomor

1 tabun 1974 7
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TINJATAN PUSTAXKA

fn. Pengertian Sistem Perkawinan,

Pembahisan tentang rpengertlan Slistem Perkawiuan
Adat Pasemah akan diawall dengan membahas pengertlian
slstem terleblh dabulu. Dmlam Kamus Bahasa Ibpgeris
Yang berjudul The Amerlcan Herltage Ddetlomary of the
fngliegh Leanguage disebut delapan arti tentang sistem.
3alah patu darl pengertian slstem menurut kemua terse-
but adalah :" & group of interacting, interrelated or
interdependent elements forming or regarder as forming
& tollegtive entlty n,

Dari penjelasan pengertlian gistem yang dikutip
di atas, Winarno Yudho dan Agus Brotosuelloc (1986)
menyimpulkan bhaibwa suatu slgtem 1tu terdirl darl atau
A eclrikan oleh adanya

1. Hubungan dan saling ketergantubgan di antars

bagian~-baglan atau elemen-elemsn dalam elstem.

2., Herupakar suatu kepatuan {entity).

Dengan demlkian, suatu slgtem dapat dikatakan
sepajral sﬁatu keestuan yang terdirl dar)l baglan-baglan
vang berhubungan satw sama ladn. Hal 1nl dapat pola
dlartikan JjiKa salah satu baglan darl slstem tidak
berfungsi dengan baik, maka baglan-bagian lain akan
terpengaruh sehingga sistem akan wenjadi tidak ber-

Tungsi =zecara baik, EKemudlian, auatu sistem itu blagg



nya ekerja dalam suaate llingkungan teoersendiri dan
tsrdspat otatas-tatas dengan slstem darl lingkungen
fang laln.

3clanjutnya apabila kita hubungkan dengan Sistem
“errawinan Adat Pasemgh, Mmaxa pemulls membztasi bagian
Czgian  yanrg saling berbubungan itu khusue mengenai
“ielaszanaal perkawinan vang terdirl darl :
1. weshugik/begareh |
“« Zewarian/pacaraz
5. Tunangar
-+ mghuwas

e Turnikahan/perkawinan,

3cbefal bahan pertimbangan, dapat pulz kita simak
vengertian siztem yang terdapat 4i dalam Kamus Sesar
Zsnasga Indonesia  yaltu 1 Sekelompok bafian-bagian
{alat~alat dan scbagalova) vang beker]a bersama-gpama

malslnihan sesuatu maksud,

Zarl hkedua pengertian tersebut dihaltkan dengan
9zTzsan penulisan di atas maka dapatlah ditarik
rengertian sistem perhawinan adat Paaemzh sEecara
scdérhana y=itu : Hubungan yang sazling  berkaltan
antara  tates cara yang satu dengan tata cara laiony=
7znf di mulal darl maea vperkenalan seorang gadis
d¢nfan eseorsng perjaka/bujang sampal wmenjadl svaxl

ister:i dalam suaty perkawinan yang sah.



J. Iengertian PerKawinan HMenurut Hukum Adat.

Hukum fAdat adalah Keseluruhap.pmeraturan yang men
Jeima dalam  keputusan-kepuiusan para fungsionaris hi
rum (dalam arti luas) yang berwibawa dan pempunyal
prengaruk 4l mana pelaksanaannya berlaku perta merta
‘zpontan) dan denzan divatuhl sepenuk hati (Terhaar,
Ta60),

Futeslonarls mempunyszi  tiga kekuasaan, yalti
crackutif, legislatif dan yudikatifl, dengan deminxian
AuduTm adot  yang berlaku itu bukan hsnya keputusan
Fakim tetapl juga keputusen adat, rapat desa, wali
tznman  dan petusse-petugas 461 kalangan seama. hoe-
“utisan ind juga berdasarkan kerukunan (musyawarah)
7ing berdagarkan pilai-nilai yang hldup eesual nadenzan
2lom robani dan hidun kemasyarakétan.

Oleh sebab itu, tildak berleblhan apabila Soercjo
#ignjodinuro (1987) menyatakan bahwa hukum adat itu
zenjelmakan peragaan hukum yang hidup di  kalangan
masyarakKat Indonesia, lahir dan berkembang selrama
5¢rta sFrepat perkemtangon kehidupan masyarahal Ly
#enNdiri, mas¥Yarakat Indonesgia yang memillih pandangan

5¢"ta falsapab hidap Fancacsila,

Hukim Adat adalah lukum yang tidsk tertulis 21
antara bya hukum yang hidup eebagel peraturan kehbiasg
sn yang dipertahankan dalem pergaulan hlidup, baik 41
kota maupun di desa {Soepomo, 1983%), Ilsebabkan coleh

Hekuatan mempertabankan hukum adat dalam pergaulan




nidup ¢gleh masyarakst maupur. oleh keluatan hidup dari

badun-bzadan persekutuan hulkum  Itu sendiri, maka hulkua

adst itwy maju kepada kehidupannya sendiri {(Soepomo,

179527 .

Hukum adat mempunyai dua unsur mutlak {Scerojo

Wignjedipuro, 1982) vaitu

*, Unsur kenystaan, bahwa hukum adat 1tu delam keadaan
yang sama selalu dilindahkan oleh maayarakat,

2. Unsur pslkologls, banwa terdapat adenys kevakinan
pada rakyat bahwa adat yang dimaksudkan mempunyai
kelustan hioum.

Kedua 'meur inilah yang menimbulkan adanya kewajihan

hukum {Upinia necessitatis).

Selanjutnya agar berfungsi, meka kaldah huium
pada unumya maupun hukum perkawinen peda kKhususnya
harus mempunyei tiga unsur kelakuan (Winarnc Yudhc dan
Agus Brotosusiio, 1586) yaitu ¢
', Eerlaku secore yuridis, sapablia penentuannya ber-

daserkan kaldah vyang lebih tinggl tingkatannya
(Eans Kelsen) ateu jikalau %aldah tersebut terben
tuk menurut cara yang +telah ditetapkan (¥, Zeven-
bargen, 1925},

2. Berlakﬁ secara sosiolegle, apabils kelakuen ksidah
hukun didasarkan pada penerimaanp etau  pergFakusn
oleh mereka kepada slepa kaidah hukum tadi tertuju
{(Guszav Redbruhch, 1932).

3., serlakua secara filosefis, apablla kaildah hukum



tercebut sesual dengan cits-cita hukum {recgtidee)
sebagal nilai positif yang tertingxi.

Uengan demikian membina hukuwm ﬁasiﬂnal Indaonecia,
tidaklah hanya berarti menciptakan hukum yang baru
yang memenuhi tuntutan rasa Keadllan dean kKepastian
Mukum, tetapl Jurga mepenuhl naluri kebangsaan sesual
dengsn felsafeh negara Pancasila,

Untuk itu, makz semua penciptaan hukws baru yang
bertujuan untuk wendiriksn suztu masysrakat Indonesia
yarg bzrsatu, hukum yang bersifat nasicnal, berdaulat
multural, adi. dan makmur d4i bidang sfosial  ewanomi,
teplulah perundang-undangan nasidnal  yang  batu ite
harus sebanyak mungikin mengambll bahan-bahan  dart
hacsil penelitian/penyelidikan huakum adat dan etnografi
(Iman Sudiyat, 1978) termasuk pula dalam hal int yaitu
Undeng-lUndang licmor 1 tahun 1974 yang mengatur tenterg
periawinan.

Kzl di atas senada dengan yeng dlvungkapken oleh
K. Wantiik Saleh (1G80) bahwa pembinaan hukum nasional
diarzhkan kepada vnifikasi hwokum delam segala hidang
yarg memperhatikan c¢iri=ciri khas dan tingkst per-
kembengan daerah, Mepnurut Undang-Undang Nomor 1 tahun
15374, rerkowinan adslah 3 lkaten lahir Bathin antars
secrang pria densan seorang wanita sebagsi supm® istri
dengan tujuar nembentuk keluarrz (rumeh tangga) yang
bahz2gia dan xeksl berdasarksn Ketuhanen Yang Mzha Esa,

Selonjulnye Iman Sudiyet {1961) berpendapat barws



verkaninan itu adalzh merupakan urusan Keluargs, anax-
angk melepaskan diri daripadanya segera atau 'eberana
wastu sesudak mereka kawin, Jadi mereka menvrueian
garis uidup (sosial) orang tuanya atau salah gatu di
antars orang tuanyz. Efdang masyarahkat, menganpgzp
buhwa wperkawinan 1tu bukan nanya bergifat lahiriah,

23 tu sebzgsl suatu perjanjian tetapi lebih berzifat

a,d

kemzsyarakatan, Balam hal ini Iman Sudiyat menyatekan,
Dergawinan  sebagal peristiwa hubtum  harus mendapat
teccatnya Ja cazlam tata buxum, perbuatan itu harus
terang, karena iiu harus disakslkan oleh wasyarakat

\lman Sudiyat, 1978).

Perkawinan merupzkan rangkaian upacara, seperti
ana yang telah dikemukakan oleh Djojodlguno, hshwa
TErKarinan atau nikah itu  tidak airasakan esebagaa
verjanjian, wmelainkan eebagal salah satu upacvara sahg
ja dalam rangka upacara inisiasi (pemasukan)  dalan
Headaan baru, sehingga menjadi orang yang pehubk ber

nilzi di dalam masyarakat {(Djojodiguno, tanpa tahun).

duhum adat perkawsinan adalab suatu bentuk/sistem
Wikunm yang berlaku di dalam masyarakat yang mempunyal
perbedzan  di satu daerah dengan daerah laln, HNamuzo
demikian perlu pnla digali, dipelszjari dan dimanfaajg
kan sebagal landasan penyusunan hukum nasional,

Gariz=Garics Beear Haluan Negara yang dituangkasn
dzlam TAP MFPR 0. 1I/MPR/1388 dan Keppres No. 11/1974%
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gsccars  inti menetapkan dua  unsur pembinaan  hukun
Rzzional yaitu
1. Pancasila esebagail ilandasan pembinaan hukum,

ce IFenfaranafl Hebutnhan hulkuz  sesual dencan kesadarzb

nokuaw rakyat.

Detimran  bertitik tolak darl dua ungur pembifiasn
dl stas, wmaks pada tahun 1474 bangsa Indonesla telah
berhasil menciptakan/menyusun suatu Tndang-lUndang yang
bergifat nasional dan berlaku bagl seluruh  rakyat
Indonesia, Undapng-Undang yang dimaksudkan adalah
Indang-Undang Nomor 1 tabun 1474 tentang Perkawiran,

tndang-Ondang Nomor 1 tahun 1974 tentarng Ferkawig
20 il berlaku sec¢ara nasional dan mengabdi untuk ke
ventingan nasionzl, Dengan demlkisn akan dapst meng-
Mapus kekusatan herlakunya peraturan perkawinan yazng
berlzku 41 daerab-daerah tertentu saja, misalnhya hukuom
peritzcwinan adat dan nukum yang berlaku hagi goleugan
terte:in sepertl balnya Humum Perkawinan Islam,

Sehubu.gan dengan masalah di atas, Undang-Undang
Aomoer 1 tzhun 1974 secaras tegas mengaturnya dalaz
Dasal Gb

T

Untuk perkawinan dan segala sesuatu yang bep
hubungan dengan perkawlnan berdasarkan atas
Undang-Undang ini, maks dengan berlakunya
Undang=Undang ini ketentuan-ketentuan Yang
diatur dalam Kltad Undang-Undang Hulkum Pep
data {Burgerlijk Wethoel), Ordonansl Per-
hawinan Indonesia Arigten (Buwelijk Ordonan-
tie Christen Indonesia S. 1933 Bo. 74), Per~
aturan Perikawinan Campuran (Regeling op de
Gemengede Huweldi jken S. 1898 No. 158) dan
reraturan-peraturan lain yang mengatur ten-



tany perkawlnan esejauk Lelah diatur d=anm,,
dndang-Indang 1inl, dityatakan tidak bearlaku

Memperiatihar pasal 66 Undang-tndang No. 1 tabun
1974 terczebut jelzslah bahwa Undang-Undang Ferkawinzn
di Indonesia yang sedang berlaku saat ini mepghapusz
sefuia peraturan tentang perrawinan asebeluz dikeluar -
Ronnya sindang-lndang womor 1 tahun 1974,

fizmun demiklan, setelah dlzelzah leblh jawh ter-

Lyal

w

Uneong=-Yndsne Perkawinan Naslonal bercebut tidak

menzTatur  secara  lebdgkap tentang semua masaish  ner-

Kowinan, oleh sebib itu mzsih memberlikan kescmpatan

antud mensgunzlean aukem lain, flal inl dapal klta zimek

betéraps tanggapan shli dibawab ini

1. Oiarcn Saragih menvatakan, bahwa ketentuan-keterty
&0 lalan  yang sudsf sd= cepanjang  belun diatur
daiam Jndzng-lUnlzng domor 1 tahun 1974, masih telap
pcrlzku. Oengst kata lain ketentuan yang terdapat
dalam nukum adatl, seponjeng belum diastur dinyatszKan
tetap berlaka,

2. Abdurrabman dalam bukunya : Masalah-mpasalah Hukum
Perkaw.nan di Irdenesia, yang dinyatakan tldak beg
lzku itu adalah kKetentuan yang dlatur dalam Undang-
Tndsng yang harv  dapn dijadikan ostandard uatuk me-
nentukan =Sah atau tldaknya suatu nerkawinan adalah
Budum agama dan kepercayaan yang dlanut cleh pen
duduk, sehingga gecara otcomatis pembakaruan di
lzrangan fukum perkawlinan dengan peraturan tersebut

@3 atas bonkan banya sexedar merombak siztem per-
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kawinan yang herlaku c&i negara Kita, jJjadi hazl-hal
yanr belum diatur dan tldak ‘bertentangan dengan
undang-undang ¥zng baru maslh dapat dipakai teg
Ba~uk hukum adat,

Hilman Hadi Kusuma dalso bukunys : Hukum Perxawinan
Adat (14983), lebih tegas lagi, hahwa pada kenmyataan
nya sampal saat 1ni huxum adat mengenai perkawinan
maszib tetap berlaku di xalangan masyarakat adat,
malahan di sana sini {erlihat kecenderungan kembali

veboentuk lain,

Hzamping beocrapa tanggapan para ahli, ternyats

beberspa pasal yang terdapat dalam Undang-Undang Fer-

Kawinan masih memberikan peluang untuk  mengegunakan

hukum Jain, Pasal-pasal tersebut adalah :

1.

Pacal 2 ayat 1, Perkawinap adalsh sah, apablla di-
lakukan wenurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya itu.

Fasal b ayat ©, aesentugh tergecut pada ayat 1 sazm-
val dengan oyat S pesal ind berlshu sepanjang mz-
s1ng-nasllilyg agamanya dan keptrcayaannya itu darl
yang bersangkutan tidaX menentukan laln.

Yaszal & huruy f, Perkawinanp dllarang antara dua o-
ral® Y¥ang menpunysl huoungan yan oleh pgamanya
atau peratursn lain yang berlaku, dilarang kawin.
Pasal 10, 4pabila suaml dap isteri Yang teiah ber-
ceral kawin lagl satu dengan yang lain dan berceral

lagy untuk kedua kalinya, maka di antara mereka



v
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tidar boleh dilasngsungran perkawinan legi, esecan=-
Jang hukum masinz-masing apgamanya dan Kepercsyaal
O¥a 1ty darl yang bereangkutan  tldek menentbukan

lgin,

» Pasal 37, Pila verkawinan putus karena perceraian,

llalrta bersama diatur menurat hukumnva mazilng-mzeing,
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TUSUAN DAL MANFPAAT PENELITIAN

Twjugn Fenelitian.

senelitian Ind bertvjuan sebagmal berikub:

l.

oy

Untuls memperoleh data dan untuk mengetahui, apakah
Sistem Perkawinar Adat Pasemab masih berlaku bagl
Masyarakat Paeemah,

vatuls menggambarkan =ecars lenghap hkarakicricscis
ated giri-cirvi dari:

5. fsus/prinsir perhkawinan acal rFasEmall

b, Sertuk-bentuk perkawinan =sdabt Pasemah

¢. Tzta cara sebelum melangsungkan perkawinan me

nurit adet Pasemah

i, Tata cara welangsungran perkawiran adat Pasemah,
. Perilaku pribadl bsgl yang melaksanakan perkawlgp

an menurut adat Pasepnah

X

« Perilaku kelompok bagi masyarakat yaug melaksang
kan perkawinan menurut adal Pagemabh.
Vntuk mrmupergleh data dano eekallgus mengetahul teg
tang bsgalmana heduduksn sistem perkawinan adat
Facemah dihadapan Undang-ilndang Nomor 1 tahun 1974,
dniuk mempercleh data dan sekallgus mengetahul teg
tang bzgaimana keleetarian sistem perkawinan adat
zebrlat berlzkunya lindang=Undeng Nomor 1 tahun 1974.

Untuk membuktikan, apakan prirgip-pringip yang di
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riliki Undang-Undang Yerkawinan Nanionol momang ti-
dak serasi dengan ctrinsip-prinelp yangz diciliki/

dikenal oleh adal Fasemah.

“, Manfast Penelitian,

1. Diharapian dapat menguogkaphkan gecara objextirl
hukum atou peraturan yane benar-benar ditaati dan
dipertahaonkan 0leh wmasyarakat Pagemakh baik secars
¥uridis, s=sosiclogie maupun filogofis.

Fe TUiharopian dapat melunikepkan secara objetii, azg
Kah Undang-Undang bomor 1 tahun 1974 tentang Per-
Hawinan itu sudah %beorlaku baik wecara yuridis,
s06lologis mavpun Filoaofis di tengah-tengah masye-
raktat adat Pasemah,

T Apabila ternyata di dalam genelitian ini diternulan
asas-asa3 atau prinsip=prineip yang dimiliki oleh
sisztem psrkawipan adat Pasemabh tildak sesual dan
ztau kurang zeragl densfan Panczeila  daa Undang-
dndang Dasar 1945 serta Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974, maka dapat dijadikan bahan masukan bag!
plhak=pihait yang berwenang untuk mencariwan Jalen
keluarnya dano memberikan peagarahan kepada maszya-
rzkat adat agar berargsunr-angsur meninggalkan orin
sip-prinsip tersebut. Seballknya plhak yang ber-
wenang dapat pala mesberikan doroncan dan motivasi
Kenada mngyarakat adat, agsr mempertahankan gan
méngembangkan prinsip-prinsip yang sesual dengan

Pancasila dan Und-ng=Undang Dasar 194% serta Undang



Wl

Undanxg Nomor 1 tahun 1974,

Diharapken dapat menambah khasanah llmu pengetahuar
khususnya 1lmu hukun, untuk digunékan sebagzi beter
bagi parc ahli hukum untuk mengembangkan sertz ez
Pelajieri dan mengkaji hukum acat yang Lenar-berer

Lerkembang, dan dipertehankan cleh masyarzkat.
L]

. Jinsrapkan dapat dijadikszn bah=an bagi pemerintzh,

Krususnya oemerirtan daerzahl dan para penegak ik
untuk mengambil kebljaksanaan den keputusan yans
sesual dengan nilai-nilal dan norms-normza yens
henar-tenar herleku Jdimeeyerakst scsuai Jdengam

Pancasila dan Undang-Undang Dager 1945,



BaR IV
METODE PENELITIAN

Fi Fepulasi dan oampel .,

ooulasi

Fopalasi vonelition ini adalzh semcua lodlviduy ankik
5iaps Pahta/kenyatsan vang dldapat dari 3:mpel ini
rorndo dipeaeralisasikan.  Dengan demikian populasl
hirotetiknys adalzh masyarakat hukun (adat) di dag
rzh Pasemah {Kecamatat Fagar Alam dan sekitarnya,
vong mengetahui  tentang sistem  perkawlnan mdst
Pagcmah, khucusnya yang aenyanghut priuneip-prinsip
rerkawinan, bentuk-hbentuw pérkawlnnn, tata c:r=
sehelua rpeérkawlnan, dam tata cara melangsunghzn
verkawlnan.

Berdasarkan pertimbangsn di dalam suatu perkawin:n,
yang terkalt 41 dalamnya bukan hanya celon  suari
isteri, melainkan pula menjadi urusan dan taagrung
Jawab keluarga, Kepala Desa/Lurah, P3N, Pemuka Adat
r-xa populasi induk penelitian 1ini ditentukan cg
Dacai berlkut:

1. Kepala Kantor Urugan Agama dan PAN d1 Kecamatan

Fargar Alam,

]
.

Kepa_a=Xepala Desa/Lurah di Hecamatan Pagar Alax

Sal

. Mantan=Mantan Pasirah Pemerintahan Marga.

. Pemuka-Femtks adat.

A



=, Jrang tug yang pernah melaksanaksn hajzad mendxsh

kan anak atau angeota relunrgaz laionya.

Za Zampel

Berdagsarfkan bertagsi pertimbahgan hketerbatazan
Kemampuan yang dimiliki peneliti baik dena, waktiu
Trulunh sarara, Tada jenarikan sampal venslitian iny
menggunakan cara vurvosive sampling yaitu penariker
Sompel secara eengaja dan  dlanggap mewnkili poru-
12021 yang ada. Sampel penelitian gecara sengaja dL
ambil dari populasi induk =ebanyak 100 reszpenden
¥ong terdiri dari:

1. 13 responien, diambil dari Kepala-Kepala Desa/

lurah,

(k8]

+ 23 responien, diarbil dari Pegawai KUA dan PZN,

LM
L J

£ responden, diazbil darli Femuka-Pemaka zdst,

L, 20 resmonien, DMambili dari mantan Pasirsh Peme-
rutahan narga.

T. 30 regponden, Diambil  darl orang tua yarg per-

nah merdkahlkkan anak/angegnta keluarga lainrya,.

3. tletgde Penpgumpulan Data.

™ dalam upaya pengurtulan date, penelltl menigunakan
zara sebagai berilmt:
1. Penelition Lapangen, digunakan untuk penguapulzn
data primer yaibu dengan cara:
5. Membagikan daftar pertanyaan/kuisioner leogsung

Kepada responden., Pemakaian kulsiiner =dzlzh ug

tuk meugumpulkan daba-data mengenal keadaan
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slsztem perkawinan 2dst Pagemah sebelum can z2g
telah  berlakunyz Jndang-Undang Nomor 1 tahun
1474,

b. Wawancora, cara inl dilakukan adalab untuk pengg
tahul gambaran yang lebih jelae tentang sisten
Yang berlaku dan untuk zelenckapi data yang dl-

peroleh dari daftar pertanyaasn.

Porelitian Kepustakaan, digunakan untuk prngumpulan
data sskunder yoiin dengah cara mengadakan penckajl
an terheadap buku-buku, veraturar-peraturan, dosucepn
dokumen yang ada hubtungannya dengan penelitian,
Daty ini  berfungsi sebzgol alal pembanding dan sg

oryrsl alat kantrol data yang didapat di lspangan.

Froseg/lonrkah-langkah menyusun kulsioner.

iy Mertama-tama Madakan diskusl dengan pemoimbinz
dan pera ahli yang ada bhubungannoya dengan re-
nlelitian, Diskusi ini dimaksudkan untul mendcooel
Kan masukan, saran-saran sehingga ditemukan per-
Lanyaan-pertanyaan yang baik dan sesuai dengon
objsk penelitian,

b, Langkah kedua yaitu melakukan ujl coba deéngan
nEnZgunakon dafiar perbanyaadb yang telah disucun.
Tji coba ini dlgunakan adalah untuk menge tahuil
Apralah  gemupn pertanysau yang ada  dalam daftar
sudah 0len recsponden, Jumlah respanden untuk yiil
sebanyak lima corang, diambil dari anggota pouula

§1 di luar sampel penelitlan yang sebetarnya,



4o TP langkah-langaan welakukan #awanoars,

. “engumpulan ista dengan wawahcara menggunzskaln
tokaik  wawaneara  berstrbokiur yaitu  wawancars
¥anz berpedoman  pada kwicioncr,

0, Wawancara tidak dilakukan secura labgsuag tetaps

“idahului dengar =mengadakan fpendekatar secars

Irisadi melzlui e¢brolan=-gbrolazn ringan.

Ca Melcshukan ujli coba  kepada dua orang resLOnUen
yang diambil dari anggotz populasi di luar sz2p
7el penelitisn yong sebebarnyas dan di lusr rez
“onden untuk uji coba.

e mebode Anslisis Data,

Aanaligic  diarshkan agar mampuy wmemberikan ngoill
2aLD mengrambarkan kesdaan setenarnys. Nata yang telsn
2ikumpulkan  belus danat digunakan lanrsaung untis =3
cuzb ruatu kesimpulzn. Untuk itn perlu dilakukan lzng-
mon-langkal pengolahan date sebageil berihut:

b. =diting
Fertama-tama yang dilekukan adalah menelilbl kembali
craksh data yang terlumpul ity culup baik dan dapat
dislapkan unktu% keperluan rproses berlhutoya. BEdif
ing inl dimakendssan untusx meninglkathan krandalan
(reliability) data yang hendak diolah dan dianalisa,
dal-kal yang diteliti gdalam editing ini antars
lain: Eelengknnan nengisisn, keterbacaan *tulisan,

relevangl jawaban, kohsistensl dan kelelagah madis

Jawaban perta keseragaman satuan data.
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Yaltu mengelacifikasiksn  jawaban-jawaban menurut

Lacamnnys, Penghiasl figasian Jewsban ditan<si demgan

car:z uwenberl kode vpada rmasing-masing  jawatzn,

¥enzhitung frekuensi dan tabulasi.

Srl:m menghitung frekuensi, digunakanh cara tallying

yzliu dengan mengamtvil dan memasuhan setiap Jawzo-

2N yang telah berkode ke dalam kategorl yang beg
sanguuban, Femasukan Jawaban dllakukan zecaras zim

Eolik vokni mencoretkan tzspda pads kKoloe yYang nelan

dlrediskan  untuk wategori vang bersangkutan, kKerp

disn datn tersrbut  disusun kemball dalqm bentux
tabel,

Pengolahan datn.

Jeta  yabr dioverpleh setelah dibuat dalam benbuk

t.bel, dan diklasifikaciken kemudian dijatzcran

kemosli dengan mensgunekan metode-metode sebzgal

Derikut:

2. Hetode induktil, mepgumpulkan data—-data yang bel
sl fat Khusus kemudiar Jdigeneralipasikan untux
nengramnoarkzn keadezzn populaesi.

b, Metode Deduktif, mengumpulkan data-data yang ter
zlfat umum kemucdian ditsrik unituk membahas ooyak
nenelitian,

cs Metode komparatif, untuk mezmecahkan maralzh yang
terdapat dolam hasil penelitian denpgan mengeadis-
kan rerbandingan antara data primer dan data

rekunder,
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HASTL PENELITTAN NAN PeMBAHASAN

ne Egptatan FPenelitian,

Pada mulanya reneliti cenderung untuk bertahsi

mensarli sampel sesual dongan rencana, akan tetzui dl

larezngan ditemukan beberzra hambalan szhinggs Lertalkssz

dizirkan beberapa perubahan jumlah sampel berdésarkan

stetus, Hamdatan-hambatan tersehut sebagai beriavt:

1.

Ardaya masyarakat Fasomah, laki=laki lebih decinzn
d=lam  segala bidang, khususnya dalam bidang p=r
Kawinan, eehingza sangat suldlt mencari perempunh
¥sng benar=benar mongetahui masalah perkawinan adst
secara mendalam, Oleh karepa itu terpaksa Juzlah
responden yang berienis kelamin perempuan (8,24 #)
Jazh lebin gedikit darl Jjumlah responden YanZ bor-
Jenls kelamin laki-lakl (91,76 %),

Resnonden yang berstatus mantan Pasiraa (Kepalz Fe-
merintahab Marga) vang direncapoakan sebanyak dus
vuluh orang, ternyata saat ini banyak yang telah
meninggal dunia sehingga banya sembllenh orang yang
berhasii ddtcerui, Untuk mengatasl masgalah inl maka
diambil kebl jakeanaazn wmemperbanyek respanden yang
verelbatug Kepala Desaflurash. FKebijakeannan ini 4i
desarkan pada pertimbangan antara lsin bldang tugas

asirah dulu zama dernpgsn trdang tugne  Kkepala Desa/
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Larab don relaTi? 2udsk Jdilawufar oleh Karena Ioks-
31 senelitian mengalaml vomekarar/pengemcansan Lari

kata Leceameten menjadl koia admirvictratif.

. Bbeoil Fenaelitiena

Fada baglaw -ni akKen disajisan hasl]l pemelitiam

yan® terdiri dari liz=a kelompok yaltu:

l, Latar belakang resoonder,

“» Tentang asut-aszs/pribeip-prineis  yang dikansl dg
lam perkawinan adat Pasemah,

3. Yentanfg bentuk-bertuk perkawinan.

4 Tentang upacara sebelum perkawinana

5. Vontang tata cara melangsungkan perkawinzn.

Darl seratus ekeemvlar kuisloner yang discberkzsn
kepada respondetl, ternyata ¥ang berhasil dit=rik kem-
bali sebanyak delapan pnluh sembllan kuisicnpoer, Jari
delapan nuluh sembijan kuigioner tersebut terdapat be-
bcrapa Jawaban yang balk berona chek itat wmaupun ryang
berurs uraian tidak sinkron bankan bertolak belakang,
Nska terpaksa empat eksemplar tidak dapat digunszran
s bzgal date primer,

Hasil penslitian sistem perkawinan adat Pasgemzh

ini dapat dilapsrkan zebagali berikut:

Tabel 1 Dietribusl responden berdaearkan jenis kelamin

No Jenig kelamln Prekuensi Persesntace
2 Perempuan 7 Byl
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Tabel 7. Digtritusl recuonden berdasardgan umer
T |
R} limur Freruensi- Perzsentsse
1 4 = 45 tahun 11 12,94
2 he -~ 50 tahun 24 20 &L
3 51 - 55 tahun 29 Bhyll
A 56 - Ke atas £1 24470
T
Total 45 100,00

Tabel 3, IMstriousl resrvonden berdasarkan status

r

HDE Status Frekuensi Persentace
1 ! Kepala KUA 1 1,13
o .l P3N 1z 14,12
> 1 Lurah/herals Desa 16 18,5
4 1 i.ntan Pasirah 9 10,59
5 Pemuka adat 21 2hy7C
& | Orang Eua yang me- 26 30,25
nikahkan anak atau
angzota keluarga
leinnya
| Total 85 100,00
Jelanjutnya hasil penslitian asas=-asas/prineinp-
Tringip verdawlinan, bentuk-bentuk perkawlnan, tat=
Zera gebelum perkawinan dan  tata cara melanesungkan

reérkawinan menu-ut adat Pasemab nkan dilaporkan zasing

mas.ng dalam satu bertuk tabel.
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Tsbel L. Asas-agss permawinan

Ho

. . . oln af " ti ot tdk -
Pertanraan /YE ) dak| ™ |tzhu} *

Lnakah adat Pasemah
remiliki zesas=:zas/| 77 |90,59| = - g [ 9,u1

rriasip perkawinan,

kcharusan mematuhi | F
- - - Q.07
prinsip perkawinan., /7 90459 S b
|
Avakah prinsip-orin i |
sip tersehut masib| 77 90,59 - | - G | Gabt

dipatuhl ma=zysrakati

Apakah prinslp per-
kKawinan noengslami 55 (100 - -

voerubahan

Apakaeh prinsic ger-
Kawinan tersecus

vernah menghamhat - - S e B E

fuatu perkawinan,

L

unrl jawaban-jawaban respanden dalam  ceniuk ter

Urzi tentanpy asas-asas/princip-prinsip perkawinan adat

oo

1.

2mah, maka dapat dllavorkan sebagal berikut:

Calon suami isteri dilarang kawln apablila berzs:zl
dard epatu sumbai (Jurai/klen/marga/ akar tetari
nringip ini  berangrur=angrur mengolani  perubsnon
disebubkan hubungan famili/kekerabatan dalam eatu
sumbal semakin lama aemakin jaoh,.

Calen guami isteri  tidak boleh berjumpa apabile

sudah hertuuvangan. #&sag inl dimaksudkan untuk men
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cecgah sesuatu yang tldak diingiol, supays Aesucian
Faerkawinan tetap terjasgs. #saa inlpun mengalami rer
ubahan dikarenasak peTkeobsagan masyurakat  adst
raofemah 1tu sendiri tidak memungklnkan lagi.

dz2njl mungeu kate betaruh,

#ixz8 1ni berlaku pula untuk masaleh-masalah di lusr
pCrKawinan, di mana setiap orang Pasemah dituntar
untuk mewepakl Janji walaupun hanya diuvcarpkan =se=-
cara 1isnn (tidax tertulis).

Peligami adalab perbnatan bercela,

Tindakan barpolizoai (nganggaul, bagl maeyarakst
adst Pasemah bukan =aja mengurangl harkat martaoat
ai hadapan keluarga isterl tetapl juga dl hadarvan

Masysrakat adat umumnya.

Tabel 5. Bentuk-bentuk nerkawlinan

"o

Pi’:‘.‘rtaﬂyaan ,."J:Ira dak- tahll

fpakah sdat Fasemah
mengenal bentuk-beg| 865 [100 | - | - - -

tux perkawinan,

Apakah bentuk-tben-
tuiz perkawinzn 1io
masih diakei keper-| °F {100 | - |~ - -

a.laannya.

Anakali bentuk-bpen-

tuk wnerkawinan itu

_ ) . > |100 | ~ - - -
sexarang inli pasih

dimunpkan, h
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riyl inl mempelat sercempuan tidak diarggap hilang
dleh keluarga asal dan hutungan [(amill/kekerabatan-
fyawen tidak dipotua.
imbik anaxk lengdt/duduk baty berdiri kaye.
faitu suatu bentuk perkawinan di mans mempelal laki
akdl untuk selamanys isut dan bertempat tinggal o
~ingkungan ke _uarga isteri, Fada perkawlnan ambik
anax lenmit 1si  suami dlanggap lenglt (nllang) da-
i weluarga asalnya. Selanjutnya hak dan kewz]iban
ternadap hkeluarga asal menjaol hilang pula. Keturup
&R gehadal hasil cerkawlnan pada keluarga inl meng-
lrutl guris keturuman ibu,
Ambik anak penantliaun/sementarn,
Yaitu suatu bentuk perkawlnan ii mana mempelai 1aok)
laki stas permintaan pibak keluarga meupelai perem=-
Tizn defgan mluizanSsyarot tertenptu, untuk gemeatars
harus tinggal 31 lingxurgan keiuarga isteri. Acrg
QitAa syarat teracbut sudah terpenuhl maka bentuk
rerkawiran berubah menjadl semendean. Syarat-syarsat
zkaw alasan yaux sering diajukan antara lain:
A, Clarus menunggu  eawpal adanya saudara lakil-lakd
dari isterl yang berumah tangga, sebagal pererus,
[N Harué menungsu, oleh karena sgudara laki-laki
dari isteri sedang amblk anak gementara pula,
C. Menunggu sampal orang tus isterl xemball ke desa
cleh Aarensa setang bertempat Linggal di  tewpatl

lain misalnya di ladang, dl sawah stauw di kebun,



0h

l=bel C, ipacsra sedelud perkawlnan

. _-jr~—|r o tdic Tdx
iy Fertanyaan ;Ja = ada % tann
1 Apakall adat Puszecanh
mriliki Eaba garal 8BS | Athl - - - -
SedNiul DRrdawinah,
2  Aracxoh menurutbt gidat _
tots gara terssbut o4, Bl (98,3 | - -
horus dipatukri. [
2 Anakak tatacara itu
mesih di o lkuti osam-| 4 | 4,7 181 |99,3 - -
unl St Rarang l
Aavulnal di dalao ko=
L« cara iai membicg
. _ ) 2% 1100 - - - -
r:kan pula Wasalen
teombuk perkawl can,
5 Losgall calon menpe-—
11 “kunt menentukan
. : 2% | 102 - - - -
m-nluk perhew.nen |0
YaLye  aganl Jdipaksi
R R -~

“rdagsarkan Jayaban-;z#zban regponden d=lam bap
LA Terural, urut-urutan tate cara sebelum melangsurc-
Sull DoTheninan  zdalah oftapal berilait:
i1e Zegausilk/oemareh,
A rupaitan tahapan  yang paling awal d1 mana gearang
rerinka/lukd-lzki berkenaleon dengan georang gadig/
verempdan,  3eghusik atad begsreh ini hanya dilaky
£z apabila sang perjaka/iaxi-lald tidak bertempat
tinggal satu deea/dueun dcngan gl gadis/perempusn

seghusiky/begarah ini  tidak boler dilakuhan secara
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langrung akan tetacl worus =seizin dan diantar olen
A¢tua bujang~gadis di mans gadis ?ertempat tingzal.
Jewarian/pacaran.

Anabiliy dalam azara beghilsiks/begareh tadl tornynta
redua belah pihak sama=sama tertarik/simpati, mcazass
dilonjitwan dalam  bentuk yang leblh akrab lagi
¥yezlty zewarlan/pacaran. PFPada tahap inl sang gadis
can Terjaka sudan memrunyal hubunzan secara pribadl
¥ang biazanya di ikutl dengan nvpertemuan-pertemuan
rutin, Hubungan secara pribadi in! minimal harus 4§
Ketahul oleh ibu 51 gadis sebah dalam melakukan neg
temuan biansanya 1bu si gadislah yang mendampingi
“tou raling tidak bibinya ¢l gadis.

Turangan/Nueghi rasan

hvabile dalam mzsa tactarsn ternyata sl perjoia dan
31 gadis sudah sepakat untuk melanjutkan ke jenjang
perkawinan, maka si perjaka narus melapor kKezadao
orang tuanya tertang hubungan dan rencana dengan si
fadise Laporan si nerjaka, blasanya tldak langsung
dipercayas begltu saja d=n urntuk memastikan ada atsu
tidaunya hubnngan tersebut orang tua Bl perjakes mf
neirionkan wawil tidak resmi ke rumah orang tua si
gadis. chatangan wakil tidakK resml ini blsa dilawy
¥an porcara  ternng-terangsn dan bisa pula dilakukao
segonra diam—-dlam. idal ini LlLergantung kesepalatan
cruntara si gadis dan perjaka.

Zelsgjutnya apapoila ternyata si gadis dan perjana



terbuanti =zde hubungan yang srTius maks secare roaxi
crang tua perjaka mengirimkan utusan resmi sesual
denzan hasl]l yang dizusvawarahkan oleh wakil tidak
respl,  Wiusan resmi inilah yang dinamaxan Nueghyl
r23an yang maksudfya adalan meresmikan hnbungan si
#edlo dan perjaha dengan kata lain huungan ana< ou
du zegarg reami dlketabui dan direstul oleh orang
Ttui hedua belah pihak. Sesudsh upacara Hueghl rasan
terzsebut maka regmilash sl gadls dan &i nperjaka ber-
tusangan. Fada tahap ind maaslali-masalan yawg bia-
sa dimusyawaralilken oleb kedua Mlah pihak, antara
~a.n tentzng peloksapaan perkawinan, perayaan per-
“ewinan, bentuk operkawinan yang akan digunakan,
mwefantuan hari beghawas dar lain-lain,
Jegnawas/renentyan hari perkawinan.
Takap ini adslah tahap athir dari tata cara sebelum
oerkawinan, Magalah-masalah yang dimusyawarahKan
raia acara beghawas inl antara lain:
e Meuczri harl balk bulan balk untuk melakggnakan
perkawinan, perayann perkawlnan dan laln-]asin,
b. Penentuah koard ponjenputan calon mempelal untuk
persiapan pernlkzhan, 3ila pernikahannya dils=i--
sanakan di rumab calor mempelai laki-laki, maks
calon mempelal perempuan yaos 4 Jemput, seballk
1ys bila pernikahannya dilaksanakan di rumab cg
lon mempelal perempuan, meka calon mempelal ls-

Ri-laki yang dijennut,
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sipas ] masalah-masalah yang sifatnya intern keluarga
terutams magsalah dana perayaan perkKawinan.

Z. Mengumpulkan masyarakat adat lPeabentukan panitiaj,
Uleh kKarena peristiwa perkawinon inml mesupasken pala
tangeung Jawab masyaraket adat, mala dengan senditj
ya pelsksanaan upacara perkevinan pun menjadi tang-
FUNE Jawad Dasyarakat. FPeda sast cenguampullan masya
Takct adat blasanya yang dlbahses adalah masalah-masa
lazh yang bersifat telnis, mulel dari persiapan Fam=-
vai perakhirmya perayaen, antara lain :

a. Peturas yang menJemput Demnpelal

b, Tempat mernginap czlaon mempelal dan rombongan
¢. Tempet menyambut kealuarga mempelal (hesan)
d. Petugas pendamping dalen pernikahan

e. Petugas yang bertindak sebagal MC/protokei
f. Petugas penyambut tamm

£« FPembaca kitaeb suci

h, Pertupos dapur

i. Petugas keamanan

J. Petugas hidangan dan lzin-lain.

3. Melashika/menjeapul meupelai.

Dalam melakzanakan penjepputan memnpelal Ini aelelu
didasarkan atas kesepakatan kedua keluerga pada wak-
tu besghawas (penentuan har! perkawlnan). Bila eczarm
pernikahannya disepakat!l di rumah keluerga calon mem
pelal perenpuan, maks calorn mempelail laki-lakilah

vang dijemput. begitu pula aebeliknya, blle acare
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verdikahan disspakati @)l rumah keluaresa calen zem-
celail laki-laki, maka calion mempglai peremplanlzh
yang dijemput oleh pihak weluarga calon mempelza® lg
ki-laki.

Jdika calon mempelal laki-lalkki vyang dijemput biasg
nya dikawal oleb tiga orang pendamping yang terdiri
dari satu orang laki-lazk./perjaka wakill darl keluar
Eiy, wsalu prang perjaka wakll darl masyarakal adat
dan satu perempuat muda {gadls)., Sedangkan plhak
Keluarga calon merpelai yong ﬁenjemput, biaganya
terdiri dari tiga orang ysitu satu laki-lakl dewasa
wakil dari Xeluarga, asatu pemuka adat dan satu
orang perjaka,

Jika calon mempelsl pesrempuan yang dijemput Lbiasa-
nya dikawal pula 2>1eh tizz orang pendamping yang
terdiri dari satn orang gadle wakil dari keluarga,
sabu orang gadie wawll darl masyarakat adat dan sa-
LJ prang perempuaz yang sudah baya/berpengalaman
zengenal tata cara pechawinan adat. Sedanghan plbak
keluarga «c¢alon mewrvelal yang bertugas menjemput
biasanya terdiri dari empat oramg ¥mitu matu orang
TE€Muka adst, satu orang laki-lakl dewasa wakll darl
kfluarga.mEmpelaii aatu orang perempuan baya yang
berpengalanan dan satu oreng gadis wakll darl

pihak keluarga mempslai laki-lakd.

Altad Niksh can pers¥san perhikshan/perkawlinan,

Jalzm melakeanakan akad nikah, adat Pargeman sécarz
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werah/utuh mergikuti tata cara yang ditentukan olen
agama yang dianut calon mempelal, np#dahgkan Teralya
an pernlkahan, biacanya dilahuﬁan pada barl ysng
Szma dengan awad nlkah  atauw satu harl setelabh agad
nikzh. Delam bBal rerayaan, adat Pagemah Juga tidak
mencaturrya secara knusus, dengan kKata lain  senua=

Nys diserahlian kenada wemampualh keluarfa.

5 TH

» ZSeghulang,
Aetelah eelesal  scara afad mikah dan perayasn per-
Nikahan di rumah mempelai yang menjeaput, maksa tibsg
lah waktunya pulang ke rumah keluarga mempelal yang
AZjemput, Pulang e rumabk keluarpa mempelal yang
4l emput inilah yang dikamakan >eghulang.
Fzada zcara beghulang di tempat/rumsh kelunrga otegak
ini, blaganys diadakan Lula perayaan sehagaimans
yang dilakukan di tempat pernikanan kedua mempelad.
3elesal beghulang, naka selegailah sgemus taharan
tzts cara perHswinan gmenurut adat Pasexzal, En
antux gelanjutnya kedus meppelal slap merasukl dan
aenjalonit Kehidupan bary sesuail dengan yang eudah

airencanakran,
s. repbahnasan.
Perbohacan terhadap ©o2asil peaelitian dilakukan
dengean cara wenggenerallsasikan data dari obyek yang

diteliti sehingss divereleh kegcenderungan-Kecenderuog-

an yang lohgarfah nzda kenyatasp yang sebenar-DeEDarLiya.,
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Fada tabel 1, menunjuktan ovahwa lalki-lzmd merul

b

4]

dar

nEll Devoritas resronden vang tarpilih (Bl1,70 #) s

164

Asn wanita hanys £,24 %, Hal inl erst hubunsannys de-
SEanh Dlgayas Jas¥arakat Psgoedmah 41 mmzgna laki-=laks lewih

1

cozinnn dolam sezals blisng, kitlsusnya dalam bidzr

1

Terkhowingn.  Naour deéetlxiasn sewecll apapun penan Beren
Tusn,  tetapl tetzs dituiuikan. Ini terbusbi AL mana
daiam =olaksanakan tato-cars tata csra perkawinsn sget
Eorr=oh, ada yang karus dizerjskac olch percompian,.
arniial dari oudaya tercsebut, wiska gedikit sedsll dari
sereAnugn=pérempuan 41 daerah Fasemah yang mengetahuil
soluk beluk perkawingh adet Pasemabh secara mendalar.

Pzda tabel 2 dzn tabel 3, zmenunjulkkan bzahwa kelspg
ToK-kelompok ueia dan Jabatan/status  terwakili secara
seirbang, Dengan denikian populasi dalam penelitian
ini terwaxili secara seimoang pula. Fopulasi yang rse-
imbang cenderung skal meningkatkan kradlbilitas hagil
ronzlitian.

Padg tabel 4, didapathan 90,59 ¥ responjen me-
nvotokan ocahwa adat Pasemah mewlllkl agas~asas/prinsic
izg3r perkawivan, Menurut adat Pagemah prinsiop-crinsip
~tu harus dipatuhi oleh easyarakat adatl Pasemah dan
Kﬂuyataanﬂfa masihh  dipatunl eampai Xinl. Sedanghkan
J341 % zisanya menyataltsn tidesk tahy apakah perkawinan

want Pasemal itu mencenal/memiliki acas-asas/prinsiz-
Frinsip perkawinen atau tidsk,., Hal in® Eisa disebsbkan

fzrena regponden tidak papat membedakap mana yang 4l
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maksud orinsip perkawinsn dat mana yang buhan pricsin/
27:5 purkawlnan, Anslisa ini ada kaltannya dengan 10U«
razusnaden senyataksn babwa mrinsip-prinelp teractut

mengalami perubgshan/vergeseran-pergzgeran. Perubkahan/

rl

cerfeneran tersebulbt disebzbRasn karena kebiassan-sgebia-
f2zn lama (zdat dulw) tidak sesuail lagi dengan kobndlei
nericmbaigan masyarafainya, Denfan demikian -Adapat di-
simaulkan bahwa scoua reznoonden mengetahul adanya Tex
Ubzhan yYahg terjadi akan tetapi ada beberapa respandern
(7,41 ¥) tidak biza mezilah-milahkan mana yang menjaci
Trinsip/agat perzawinan dan mana yang bukan prinsip/

azae perkawinan adat,

Dari kenyatass di atas 4erlihat bultl yane evhur
aeyzlidinkan babwa perkawinan adat Pasemah ini tenar-
ocner tumbubh dan berhembang se¢sual dengan perkembangan
maey¥arakataya. Hal ini lebih diRuatian lagl 100 ¥ reg
vonden menjatakan bahwa prinsip-prinsip Eersebus tidak
soernall menghlamhat terjaiinya perkawinan, sebab zdnitl:zh
Yarg menyesuaian diri dengan perkenbangan masyarahat-

nya dan bukan sebaliknya.

=€lanj)utnya apabila klts huvungkan dergan pringigp
yrinsip yang ierdapat dalam Undang-indang Perkawinan
narlonal, maka dapat dicimzulkan bafwa tidak ada zlae-
an untuk mempertentangksn asas-asas/prinsip yang di-
miliki adat Pasemah dengap asas-asas/prinsip yang ada
ialam Undang-Undang Neoapor 1 kahun 1974, Hahsan apsbila

rlta ¥ajl lebih lanjut maka prinsip-prinsip tereepbut
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dapat diserasikan sebar={ berikut:

1
Fa

Tujuan perkawinezn dan kehzrusan sumni leteri telah
nassk Jiwa yang dlkenal dalawm Undang-Undang Komnor 1

tzhun 1974 seras!l dengan prirsip tidak boleh her-

-t

e cetelalh calon suani isteri bertunangan yang
di¥enz]l oler adat Pasemah, Sebab dengan tidak boleh
ortemunyz calon suaxl isteri, maks hkesucian, ke-
Iukuren don keggungzn mehligal perkawlnan akaz sela
1u dijaga, Menjega kesucisn, keluhuran dan keagung
afl mahligai perkawinan teorsebut butuh hems Langan
Jjiwa dan raga, Sebagai salah satu upayz mewujudhan
tujuen perkawinan.

Frinsip mempersuxar perceraian, hak dan kadudukan
suanl isterl seimbang yang dianut oleh Undang-
Undang Perxawingn serasi dengan janj! rmunggu Hate
betarun. Walaupun Jjanji hanya diuespkan akan tetapl
zcat Pasemah mewalibkan setlap yang berjanjl untuk
menepati,

Largngan-larangail perkawinan yarg ada delam Undang-
Lndsng Perkawinan eerasi dengan larangan kawin =atu
sumtel yang ada delam adatr Pageomah,

Aszs monogami dglam Undang-Undeng Perkawinanm serasl
dengan Polimami (Bramggau/banyak bini) adalah mer-
busian tercela bagi adat Peseman.

Pada tabel 5, 100 X responden menyms*Akan hehwa

26zt Pasemah mDengenal/memiliki bentuk-bentuk perkawin

=T, yzng mana Sentuk-pentuk perkawinan tersebut mzsih
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diakuei dan dignFkan sampal ceKareng.,

Dari kelima macam bentuk-bentuk perkawinar yang
dikenal 4tu, 100 X recponden menyata-l{an bahwa perkavwln
2n s:cmendeanlah yang paling bemyak digunaken. Hel ini
tarbukt) dari 2020 pernikaban vang terjadi darl bulan
sznusri 1969 sammal bulan NMovember 1351 yang ‘tercatat
¢d1 Kantoer Urusan igama Recamatan Pagar Alem, henva dua
PerMawinan  yang denggunakan bentuk perkewinan belaki
dicde belaplk rial, satu perkawinan ambik anak lengilt
darn dua perkawinan amblk anak sementara {Jika syarat
sudah terpenuhi, bentuk perkawinan berubah menjadi
semendean] o

Apabiia kitz hubungkan dengan. Undang-Undang Nomor
1 takun 1974, ternyata bentutk perkowinan yang maling
sesual adalah mperkawinan aemendean, Hal ini disebab
Kan adanya kKesamaan prinziw tentang kecelnbangan hak
dan kewnliban antara suani ister] Beik dalexy kekiduman
rarzh tangga maupun dalam peryaulan masyarakat, sehing
za gegala s[esuatu dalam keluarga dapat dirundingkan
dan dimutuskan bersame-sema oleh susmi isteri.

Jitinjau dari sifatnya, sesuel dengan pasgal 29
Undang-iIndang MNomor 1 tahun 1974 dar  lamwpiran I PMA
somor 2 tahun 1990 wasal 9 ayat 1 tentang Daftar Pe
weriksaan Nikah (Model BB} moko bentuk—-bentuk perkswin
an zdat Pagsemah dapat dikategorikan sebagal perjanian
tazbahnan. D1 falnm loamiran tersebut sudah disediskan

kolom yeng bisa df isi sesusi kesepakatan kedus belah
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pihak sebelum akad nikak dllakeanakan.

Jengan adanya lampiren 3 tersebut Taka sangat culit di
tenuizn adanya indikasl bahwa Undang=-Undeng Nomor 1
Tshun 1974 dapat oDengEiepus benfuk-bentuk PET KAW inan
yang dimilixi adat Pzsemah, juetru dengen pasal 29 dan
PMa Mogpor Z tahun 1991 itu Dbentuk-bentuk perkawingn

tdat FPasepoh bisa dilestarikan.

Fads tabel &, 100 % responden menyatakan bahwa
adat Pasemsl. mengenal/memiliki tata cera sebelum me
laksanakan perkawinan, akan tetAapli hanya 4,7 ¥  yang
menyatakan tahwa <ata cara tersebut hayus dipatubi dan

maeih gipatuhi sappal Kinl.

Respondan vang menyatakan bahwA tate cars sebslum
perkawinan tidak harus diikuti dan sekerang tlaak
diikuti lagi scbaryak 93,3 % umuanys berpendapat @

a. Adat Fazensh tidak mewajibkan setiap anggota masya-
raketnya mengikuti <tatas cara adat eecara lengiap,
danan Xatp lain  apabile tida¥ manpu boleh dilak-
Saneken Sebagian Sesual kemampuen mAs ing-mas ing
ihak yang melaksafaral peTkawinal,.

b, Tata cora pebelum m:laingeungkan porkawlnan ternyata
tidak praktls, sebat apabila harue diikutli eecara
lenrkap sering kali akan menghamba® pelaksanaan pel
Kawinan disarenaken banyak menggunakan wakiu, tiaya

Aan tenaa.

Pada tabel 7, 100 ¥ reeponden menyatakan babwe

Adat Pascmah oengperzi/meailliki tata cara melangsungkan


mailto:m@nya.takan

ooerkawinan, dl manz tata cara tersgebut masih fhiduc dan
42 Lsutl sampal sekzrang, terutama olel masyaradat adat
ras¢zan yang Loertempat tirggcl 41 Kecamatan Pagar Alam.
Tzts zara welangsunpckan cerkawinsn ini  termasuk yang
terpenting dari semus rakgkalan tata cara yzng zda. I
SAMPing  leoil Banyar oipengarubl olel agama yane df
teluk, sdotpun mewa]ibkan masyarakatnys melaksanakan
iz cars moelangsulipkan persawlnan 1ni secara lengKarn.

fozbila dihuounzkan dengan  Mndange-Undang SNcmor 1
taaun 1974 ternyata dlstor secars jelae dalwm pasal 2
&7at 1: FPerkawinan adalah sah, apablla dilskiukar menu
rul hukum masing-masing agama dan Xepercayaannya itu.
al Zrdl berartl, dalam melzksanaksn dan menentukazn sah
:.tzu tidaknya suatu perkawinan Undang-Undang Nomsr 1
Lohun 1974 menyerahkan sezenubnya kepada agama dan kg
merca¥aan yang dimili<d c¢alcn mempcelai, Adat Paszemak
G=lom melaksanaKan perkawinan lebih banyak dlpengaruhi
clenh agamas Dengan demikian dapat dilsimpilkan  Sahwa
Indang-lUndang Womor 1 talun 1974 tldaklah membuat by
kRur baru bagl masyarakat adat Pasemah yang akan melang
zungkaa perkawinan, melainkan memperkuat hulum yang
telah berlaku di masyarakat,

Selanjutnya tentang pencatatan perkawinan, 100 #
responsen menyatakhan, sebelun adanya Tndang-Undang tleo-
snor 1 tahun 1974 dan sebealum dihapushya Pemerintaharn
Curga tahun 1975, tiap-tlap perkawlnan dicatat oleb

irztib dupun 41 tempat melangsungkan perkawinan,



ANotil ducun 1ni fiangkst dan diberhontilkan oleh Fapsi-
r=h =cE¥gnrl Benals Femerintzhan Marga,

Denzan diberlakuiannya Undang-lndang Nomor 1/1974%
ian PP No, 9 tahun 1979 sebagal veraturan pelakganaan-
ny.», maks getlap perkawinan dicatat oleh Pegawal P:zm
2otat 'erhawinsn,  Dengan dediklan dapat pula disimpul
wan Nonyn mengenai Fencatatan perkawinan hanya terjadi
Terihndahan lembag tempst mencatatan perhawlnan =aja
SE inngusnl peabsatu peraeal rencotal nikabh bisa terjadi
Drongnys sama, gobab banyak Pembantu Pegawai Fencatst

Nikah yang berasal darl Pegawal FPemerintahan Margs.

Dari hzsil prreliitian dan rembahaszn jelas sekall
feriiiuzt bahwa tabta ¢arz=tals ecara  yang alkepal ol<i
rargowinan cdat Fagemsh tidak mempunyat akibat huhum
nrcusli teta cara pelzkssnan perkawinan, Apabila tats
-0 polalksananan cerkavinan maks blsa berakibat bet=l
it :u ticak sahnys suatu berkawipan.

Jalam hal menentuxan sah tidaknya suatu perkawin-
N, beik adat Pagemah m=aupun Undang-Undeng FPerkawinan
fe5ionsl  kadua-duanya bertumpu pada Ketentuan agame.
cengan demikian, sebagal  esuabtu sistem yang terg-ri
il teberapa tata cara, ternyata dihadapan Uadang-
~ndang Porhkawlnan KNasional mempunyald kedudu<an yang
Terneds beda, yaitus
l. “entuz-bentuk perkawinae, dilihet dard sitatoya a-

dnlsh merupasan keaevalptean hedua belah pilhak, rang

dizebut jupa perjanjian. Bernubung di dalam Daftar
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Femrriksasr Giran L no ez diisd untuk beatus-Hen-
Uk Parkawinan sdzlsn sclom werjanjian bamsshisn, 2g
Aa kedudukan Lensuk-bentus porkawirnan dissdazzn Jp-
imnr—uncan:g Homor 1 tabin 1974 sudah Lenta CILzgI.
pr rjanjisn tarbahan

rata cara sevclum melangsurgkan perkasipai.

> odalum Undang-YUndang Nomcr 1 talun 1974 terrysat:
Yidk disinggun sawma sewnali sehingga  Kkedudukannya
Ranfoalabh sobs ad werigtlwa budays belaka.

Auzzg=asas poerkawlnan dan Tata cara perkawiran,
Ases-ugas peorkawinan zdat Pasemah dan asas/prineilp
Orinsdle Undang-Yniszng domor 1 tanun 1974 memrung i
tanysk keseroclian, nesudiasn dalas hal tata cara pel
kawinan, valk adat Pasemah maupun Undang-tvndang
aamer Lobtanun 1274 kedus-duanys meninjuk wotentusr

AgAmz dan Kepercayhaan masing-masing calon  suaml

W

{r

isteri, Denpan domikian ass3-asmB perHawlnah adl
der tata caera perkawinan adat Pasemah kedudukznnys
audah Lerzserat Kedalam Yndeng~Undang Homor 1 tzhun

1974,
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derdasarkan hasil renelitiar dan pembahssan, soike

isvat dilorik gesimpulan cebagal berlkut:

1.

sister Perkawinan Aant Pasemah, pada kenyataannya
wixlauplin mengaiaml pergeseran~pergeseran tetapi
m:.5ih berlaku sampral  sckarang ini, Asag-3gss nel
wawinan dan tata cera melangsunpgkan perkawinon, Ke
berlaokuannya bersifat wajib sedangkan bentuk-berfuk
nerlkawinsn gan t=ts carz sebelum melangsungksn -or-

Hewinan geberlaruannys bersifat mengatu:,

sebegal  suatu sistem yang terdirl dari beberons

tzts nnre, ternyzta tata ¢ara-tata carr tersebut

“inzdapan Undang-dadarg bNomor 1 tahun 1974 zZed

nunret leduduwan  vongp berbeda-beda, yaitu

iy Hentuk-bentiis perdawinzh adat Pasemabh Kedonduk:n-
nyz adzlah sewas:t perjanjian tzmbahana

0, Tata carn sebeluam melongsungkan perkowloan adst
Pasemsh, uedududannya adalah sebagol perictiwe
budays.

L. ASrp=asas pergawinan d=n tata cara melangsungkan

verkawln~n adat Pasevoen, kedudukannys sudsh tepr

sernp ke dalaw Urdaneg-Undang Nomor 1 tahun 1G/4.
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Je 3lstem Perkawinan Ada%t Fasemah, sepaniare flasysrakal

Nya wenghendakl maka masih akan tetap lestari, di

tareltzkcon :

-

Tidak ada al:zsan  antuk mempertentangkan  Uniang-
vndang Nomor 1 takun 1974 dengan sistem perKswipn
an adat Paseman,

Undang-Undang Nosor 1 tsiwn 1974 mempunyal banysk
keserasian dengan sistem perkawinan adat Pasemah.
Dengan kala 1aln Undang-Undang Nowor 1 tahun 1674
tersemut bemar-benzr disusun terdasgarkan ksidah-
nidan  yoang btumbun dan berkembang di masyzrakzst

adat wmumnys dan —asyarakat Fasemah knususnya,



DAFTAE PUOSTAKA

sTdsirrahzan, 1954, dukum Adst Meaurul Perundaung-undsng-
an Indoacsla, Czndana Prees, Jakarta,

Abjurrahmzn, 1973, Xedudukan Hukum Ada: DPalam Rangha
Pembangunan Magional, 4Alumnl, Dandung.

S¥E¥, 1931, Laporan Hasil Penghajian Bidang Hukum Adat,
Jﬂkﬁrta -

“jojodiguna, 195%, Asuc-asas Hukum Adat, Liberty, YoRygz
karta.

‘urbacirake, Purnadi & Soerjone Soekanto, 1979, JSeadi=-
Scndi Ylwe Fukusm dan Tata Hukum, Aiumni,

Banduneg,

ooltkusuwa,Bilman, 1965, Hupus Perkawipap Adat, Alumrd,
B-‘—Tlnl’iu'l'lg-

s=ragih, Djaren, 1942, Hukuw Perkawlnzan Adat dan Undang
undang tentang Perkowinan eerta Peraturan
Pelaksanaannya, Tarsito, Bandung,

Zoekanto, Soerjeono dan Soleman b, Taneikoe, 1983, Hukum
Adat Indonesla, Rajewall, Jaxarta,

Tudivat, Iman, 1975, Huhkum Adat Sketsa Asas, Literty,
Yokyakarta.

“udhe, %Winarno dan Agus DBrotosusllo, 1986, Sistem Hukuo
Tndonegis, Uarversitas Terbuka, Jakartz,

Iadeang-Undang KO 1 tahun 1974 dan Peratnran Pemerintab
MO 9 tahun 1975, Pradnys Paremita, Jakarta,



PRMERINTAH YABUPATEN DAERAH TINGKAT IT LAHAT
KiFTOR CAMAT FAGAR ALAX 43

Fagar Alan, 17 HNopember 19%i,.-
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NwmoTr $ ﬂ']'ﬂ,ﬂﬂf-’ /Pa/1991. -

Sifat 1 Biasa,- Yth.S5de. Pomuka Adat dalem Wilayah
Irajad t Biaosa.-~- Eecpantan Jagar blew, =
iaap.- b+ = ai -

Pokok 1 Izin mengadalan Yenslitlan.-

PAU AR ALARNK,-

Ssbubungan deungan surat Lniversites Terwmka Pengxulu tanggal -~
2 Nopusber 1991 ncmor s 518/PP49.8,00/8/1791, tentavg izin Peneliiian —

N ama/ s Naamooml, SH
oL op 1 131787231, -
Bermalce ud i Akan mongadakan petwlitian dalam

Wilayah Becamatan Fagar Alam .-

J u d ua i ¢ KELESTARIAN SIS7HM PRETAWINAK ADAT
FASEMAH SEThLAH HeHIAKIHYE UHIRNG-
UNDANG NOMON 1 TAKUN 1974,-

Borpama ini dipersaklumban pada saudara=—eaudara bahwa Staf -
panga jar Universitas Tertukn Bengkulu akan mopgadakan penelitian pada
pemuka Adat dalan Xeomomlan Yagar Alam, -

Bsrkonasn dengan bal tersebut diuiota pada saudara unitok dapat
menbentu asgala sesvatunya yang diparlukan dalam penelitian tersebut,-

Demikcian untuk omklum athe perhatian osudaro diuvgmpkan ierima
kagih,=—

Am, CAMAT ﬂ.m

WEMEUSAN 1 diwsapaikan kepadn # ":‘-‘;‘Fm ‘-u':m. TE. L.NIP. 440007055.. ~
1,Yth. Bapak hmti\ffﬂh ™,i). Labat,=- - |
2.Yth. Pembantu Bupatl Wil. 11 Pagar Alam.=-
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- UNIVERSITAS TERBUKA
% UNIT PROGRAM BELAJAR JARAK JAUM BENGKULU
Alamat Jalan Rayva Kandang Limon Benghkulu Telp. 21170. 22331
opada 04wy oo

Yth : Bapak/Ibu

di
Pagar Alam.

Lengan- horaat,

Dalam rangke pelestarian dan pembimean edat  istiadat
deerah Fasemah, dengan Ini sayaj;

Hama ¢ Hasmonel, SH

Tpt/Tgl Lahir : Pagar Alam, 11 Juli 196)

Pekerjaan : Dosen FPISIP Universites Terbuka
dpk di UPRLT Rengkulg.

Alamat : J1n Bandar Raya No 30 Rawa Makmur

Benglkulu, 38371,

akan melaksanakan keglatan pengunpulan data vyang ada
hubungannya dengan Ferkawinan Adat Pecemah dil Kecamatan
Pager Alam.

Saya percaya, bapak/ibu yang terpilih untuk mengisi/
menjawab pertanyaan terlampir adalsh orang yang benar-
benar mengwtahul tentang seluk beluk Perkawinan Adat
Pasemah serera mendalam, wuntuk itu depgan rendah hati
mohon agar bapak/ibu tidak berkeberatan me Luang kan
sediit walktu,

Demikian etas kesedisan Jdan xemurshan hati bapak/ibu
saya aturkan terime kasih.

Hormat s ava,

Hosmonel , SH
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1. 1INTITAS,
l, iansn I —
Z. Jemia kalawin | Laki-laki/Preampms
3 Umamr r tahun

4o Jabatan/Statim " Ispsla/Pegasal KUA, P3N, Lumh/kKepals Desa, Maxtam
{(PLlih salsh satu) ¢ Pasirmh, Pemuka idat ateu Orang tua yang permsb me
wikahkan asak/keloarga lalrgye,

Berilah topds ¥ pads salah satu kolom yarg nesunl dengans aps yang hapsk/
dan a8 Tampat -

Ya/ [tidsk | tidak
ada

1N, TENTAR: ASAS-4RAS5/PRINSIP-FRIRIIP PERNAWIELN adn | ta:

l. Apnkan adat Fasemsh nngeTal/owpynl sssg-asns
prispip—primip desar 7

HMla ada, whon sebutkans prioeip~primsip dasar
yaag wapaik/ibu katamid.

.. L R A TR R R R N R T E R R AL R F TR R EE YT EE NN N

b‘. AddEsdyviaddddvadvaidpSayadddreardddppapiddspdgda
c' '-.“'.“...l.I"-"‘I'--“"II'I"'.""'II"I“.

l' s dadnJiaitddpndtadavddddpgpndddddaniasginank

2, dpakuh mmanrot adat Passsah pripeip-prissip ter-
sebrat hare dipatud 7

'J.-‘ﬂﬂr‘l AR R dAiS Ay dAdA ST A g dAdAaR At AdAdABREgdA

A AA b R T R AR R AT AP T AR A GBS PR AR AR IR Sas

NP AA s er i dasasddsaa s rarsasagdissasadiiksardn

3o Apaknh pripsip-prinsip desar tarsebué saaib di-
patohi mampai meksarang 7

nﬂlﬁlﬂﬂr‘t FBhAR S plkAAEFFFERAg FFp N ARRT I Jdnanaandd

[ I 2 R R R F N R N E N F R AR R R I E RN E N R TR L EEE N E R AR N Y N

do dpakabh priseip-primaip desar tersebul mogulesl
perulahan 7
HMia avabeoya Ta, kepaph aampat beruban 7

L AT R ER S N R ENFENFIEAEIFENFRE R F IR AR PSR RN NN ]

G daansdgAdddi e v adSsirsndatRaiv il dd A v v ndAat b andd

SRy ks Ak akadydpunadbadpypgavldpsvarkddraasvdrdAvarerdn
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Se

ipakah prissip-pricelp dasar terwebul permahb
msa el penghaabet terjadiors swto perkavia
mma, KMla pericavimn 1tu sengfewtl  Uodang-
wmlang periavipan yang sakprang berlaku 7

EHla mwebtamgs Ta, mobou urikan penjelasan
Qeddbdnsrppisdndiasnsarnibnbadrdnasnars st e AN
[ T E RS R IR E N E R E S R R R R N E N S Y E Y R E S F FE NI ]

LA RRRRRE NN LRRERENFERR NN AR RSN AR TR TR YY)

IOY. TENAE BENTIE-EENT FEEEAWINAN

T

Te

9.

10,

spakah mdat Pasesih wengennl/mapugyal  ben
tuk=barrtuk perkevioen, misaloye baotuk parke
wiran semepdean, telakl ateu ambik soak 7

mohop gebutkan idls sealh sds yang lain,

.- L A A R RR AN LR RN L NI ERFLALAEEERREYLELELERS Y]

hi LA E RN PR RNEANENNEEENRITFFEY SRR RIS NEER X NN LN

dpkah bantok~-beniur pericaviman terasbut B-
aih diakul rabersdosanys 7

Apakah bwotur-bentuk perikswiman terssbui sa-
aih dlgusiken saspei peakarang 7

HEentwk perkawlnan sanaknh yang peling sering
diguymakan T

BOAFR AL AR AT AT AR AR LA RA AR R D
Lemape bentuk per¥awinan fol sering digunkan
P
P T

(AN ENEFESNRRRRRAEES R RN R AN SRR R A NN ERRELELLENE

(vils perlu, biss ditaphah pd halamsn asbelah):

Ella sda bartuk perkawiman yang peling seriog
dipaiai Wwrmarti sda bentuk pechavioan yang ja
reng dipakai, Bentur perkswriman apakah Itno 7

AE PSS sbrrvbbdbddvorsar e dnddnsdidvavadnaap
Lawppn bentuk perkavines ini jarsng digunekan
I T I IR I E S F R F I R T R E A E R F I P FF T T AN RN RN, |
."'f.."III“.‘I.I"I"I*"".-"‘.'I'--.".

L ELE R L AR AN EERIIERES AR R REY N ERREEREERRESY NN

IV, TENTLANG TATL CAEL BEBELRIM PRHEKAWTEL N

11.

Apakah sdat Faoemsh mergeaml/wewpooy=i tets—
OAre aebelum melangsuongian perkawiosn 7

Els sdds mobor sebtutiam uruk-orubansys .,
(uise wenggunakan halaman sebelah)
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12+ Apaksh mammut adat Pasessh, tata cars terssbot
hayws dipatuhd T

.1....“”!‘ IS XIS EITR AR RIS RS SRR R RN RN EER B A 4 0 3N )

LS RIS EE RS RS EE SRR I NS AR NS NSRS TR R RS N S X 2

13, dpakal tats cizw sdat terssbut masih digmmkan
sanpa] sskarung 1

bhlla tidak schon setwikan alasssrysi
[ 99 T L LRI R R R N T R R R I R R R E F RN ) )
h' [ A ERENRYRE S FE EEN NN TN AN NN RN NENEEERSNEENNENNNELN.]

n. [ A R E FE L FE R E R N FE R R IR AN TSRS RS R R AR N N FRE IR N N

14, Apakah masalah bentuk perkaswipan dibicsrskan da
las tate cars setwles peThmwrinen inl ¥

15, Apakah calos meapelel ilut Derperan dalas malak
" sazakan tats cars se'wlum perkavinan ini T
¥, TENNIEC TiTA CARA MELANCSUNGIAE PEHEAWTHAN

16, Apskah sdat Pasemsh msngensl/mesmilik{ tats cara
dalas pelengamngkan prkavioen ¥

Blla sds, mohon sebuilkn wrm-urvteosnys 4am bi-
#8 dijwlasikan pada halsman oebelah.

.- ‘l'lilii‘i}'lfrI!I!I“iiiiﬁtiiiiiliiriI““l
hi LA RN EN N RN E NSNS RARRREINETLESNENNREFR LN N RN Y ]
La I I R L E R R N R R N X R R R T NS PSR AR F N Y Y N

“ LARREENENRERNELERLEEENEIJAENESSRELERRERERSLERERZSXN.]

17. Apakah tata oarn tearmsbut masih diakul kebwrada
anoya T

18, Apakah tsta oATR teaTsebut manih digunakan sampai
saakarang T .
Fila tidak mohon jelaskag slassonys pada hales=
man gebelah.,

19: Memnout Adat Passsaly hutom apakah yang 41 jadikan
dosar syah i_il.u.‘nn. sohtu periawioan T

LA AL RS I ERNERSNRERERRE R YRR R E RIS EER FREREERDED |

20, Apakah selwlun sdsnys Undang-unisng FPerkswinan,
adnt Fassmah jogs ssogharmkss setinp periesdnen
dioatat T

hila ya, dissn soaty percavioan liu haroy di-
cataikan,

LA 4 L. AR R LENEENELEZENEER LN IR NS ERERSENRIENRENESNRN]
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